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Abstrak—Peneliti telah menerapkan sistem pendukung keputusan berupa suatu aplikasi
untuk mendistribusikan dana Bantuan Siswa Miskin (BSM) di tahun 2015 dengan menggunakan
metode Simple Additive Weighting. Peneliti kemudian mengembangkan sistem ini di tahun 2017
dengan menambahkan ketentuan kepemilikan Kartu Perlindungan Sosial ataupun Surat Keterangan
Rumah Tangga Miskin untuk mempertimbangkan prioritas pemberian dana bantuan itu, selain
mempertimbangkan empat macam kriteria yang telah ada pada sistem sebelumnya. Penelitian kali
ini ditujukan untuk membandingkan algoritma dari dua metode, Simple Additive Weighting dan
Profile Matching, untuk menentukan metode mana yang cocok dipakai dalam pendistribusian dana
BSM. Peneliti membuat analisis berupa perhitungan-perhitungan sesuai algoritma dari dua buah
metode yang diperbandingkan dengan menunjukkan cara kerja proses dari tiap-tiap metode yang
diperbandingkan. Keluaran sistem adalah berupa informasi perankingan prioritas siswa untuk
memperoleh dana BSM.

Kata Kunci— Pendukung, keputusan, distribusi, bantuan, prioritas, membandingkan

Abstract — Researcher have implemented a decision support system in the form of an
application to distribute Poor Student Assistance (BSM) funds in 2015 by using Simple Additive
Weighting method. The researcher then developed this system in 2017 by adding the terms of
ownership of the Social Protection Card or the Poor Household Certificate to consider the priority
of granting the grant, in addition to considering four different criteria that existed in the previous
system. This research is aimed to compare the algorithm of two methods, Simple Additive Weighting
and Profile Matching, to determine which method is suitable to be used in distributing BSM funds.
The researcher made an analysis of calculations according to the algorithm of the two comparable
methods by showing how the process works of each method is compared. The output of the system
is in the form of ranking priority information of students to obtain BSM funds.

Keywords— Supporter, decision, distribution, assistance, priority, comparing

1. PENDAHULUAN

Pemerintah mengingatkan kepada seluruh siswa yang berhak mendapatkan Bantuan Siswa
Miskin (BSM) untuk segera melakukan pendataan diri di sekolah/madrasah masing-masing. Proses
pendataan tahap II (tahap terakhir) telah berakhir pada 13 September 2013. Untuk mendaftarkan diri
sebagai calon penerima BSM diperlukan Kartu Perlindungan Sosial (KPS) ataupun Kartu Calon
Penerima BSM. Namun KPS ataupun Kartu Calon Penerima BSM dapat digantikan dengan Surat
Keterangan Rumah Tangga Miskin (SKRTM) yang dikeluarkan oleh Kantor Desa / Kelurahan
tempat domisili orangtua/wali siswa [1]. Kemiskinan merupakan ketidakmampuan dari sisi ekonomi
untuk memenuhi kebutuhan pokok minimum (basic need approach) baik pangan maupun non
pangan semisal sandang, pangan, kesehatan, erumahan, dan pendidikan yang diperlukan untuk bisa
hidup dan bekerja. Kemiskinan dipandang sebagai ketidakmampuan diukur dari sisi pengeluaran,
sehingga penduduk miskin adalah penduduk yang tidak mampu memenuhi kebutuhan pokok dengan
rata-rata pengeluaran perkapita di bawah garis kemiskinan (GK) [2]. Kartu Perlindungan Sosial
(KPS) adalah kartu yang diterbitkan oleh Pemerintah sebagai penanda rumah tangga miskin. KPS
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dirancang sebagai penanda universal bagi rumah tangga sasaran (RTS) untuk mengakses program
perlindungan. memuat informasi: Nama Kepala Rumah Tangga, Nama Pasangan Kepala Rumah
Tangga, Nama Anggota Rumah Tangga Lain, Alamat Rumah Tangga, Nomor Kartu Keluarga,
dilengkapi dengan kode batang (barcode) beserta nomor identitas KPS yang unik. Kartu
Perlindungan Sosial berguna untuk mendapatkan program subsidi beras (RASKIN), Bantuan Siswa
Miskin (BSM), Bantuan Langsung Tunai (BLT), dan bantuan-bantuan yang lain [3].

Tahun 2015 peneliti telah membuat suatu aplikasi pengambilan keputusan untuk
menentukan ranking prioritas siswa dalam memperoleh dana BSM pada SMP Negeri 2 Kecamatan
Wates Kabupaten Kediri dengan menerapkan algoritma dari metode Simple Additive Weighting,
namun sistem ini tidak membedakan prioritas siswa dengan orangtua/wali apakah memiliki
KPS/SKM ataukah tidak. Di awal tahun 2017 peneliti mengembangkan program itu yan kemudian
diterapkan pada SMP Negeri 6 Kabupaten Nganjuk dengan menambahkan aturan bahwa prioritas
diutamakan bagi para siswa dengan orangtua/wali memiliki KPS/SKM. Prioritas kedua
pendistribusian dana BSM ini diberikan kepada para siswa dengan orangtua/walinya mengisi angket
rekomendasi pemberian dana BSM walaupun mereka tidak memiliki KPS/SKM, dan prioritas
terakhir dana BSM disalurkan kepada para orangtua/wali yang tidak mengisi angket rekomendasi
itu ataupun tidak mengembalikan angket itu kepada panitia pendistribusian dana BSM. Pada angket
itu terdapat pertanyaan-pertanyaan dan setiap pertanyaan membutuhkan jawaban dari orangtua/wali
siswa. Macam-macam pertanyaan ini merupakan kriteria-kriteria yang akan diuji dan pilihan-pilihan
jawaban pada setiap pertanyaan memiliki nilai bobot yang mempengaruhi hasil dari proses
perhitungan untuk menentukan nilai persentase prioritas/peluang siswa dalam menerima dana BSM.
Hasil dari keluaran program dapat bersifat objektif dalam penentuan ranking prioritas siswa untuk
memperoleh dana BSM.

Sistem pendukung keputusan perlu dibuat untuk menjaga keakuratan hasil pemrosesan
data. Sistem pendukung keputusan adalah suatu sistem berbasis komputer interaktif yang membantu
para pengambil keputusan untuk menggunakan data dan berbagai model untuk memecahkan
masalah yang tidak terstruktur [4]. Terdapat pula pendapat lain yang mendefinisikan bahwa, sistem
pendukung keputusan atau yang disebut dengan DSS (Decision Support System) adalah sistem
berbasis komputer yang ditujukan untuk membantu pengambil keputusan dengan memanfaatkan
data dan model untuk mengidentifikasi, memecahkan masalah dan membuat keputusan [5]. Secara
umum sistem pendukung keputusan dibangun oleh tiga komponen besar yaitu Database
Management, Model Base, dan Software System/User Interface. Hubungan komponen SPK
ditunjukkan melalui Gambar 1.

PENGELOLAAN DATA ‘<—>I PENGELOLAAN MODEL

e

| PENGELOLAAN DIALOG |
I

Gambar 1. Komponen Sistem Pendukung Keputusan [6]

Komponen-komponen sistem pendukung keputusan pada gambar 1 dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Pengelolaan Data / Database Management
Pengelolaan ini merupakan subsistem data yang terorganisasi dalam suatu basis data. Data yang
merupakan suatu sistem pendukung keputusan dapat berasal dari luar maupun dalam
lingkungan. Untuk keperluan sistem pendukung keputusan diperlukan data yang relevan
dengan permasalahan yang hendak dipecahkan melalui simulasi [6].
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b. Pengelolaan Model / Model Base
Pengelolaan ini merupakan suatu model yang merepresentasikan permasalahan ke dalam format
kuantitatif (model matematika sebagai contohnya) sebagai dasar simulasi atau pengambilan
keputusan, termasuk didalamnya tujuan dari permasalahan (obyektif), komponen-komponen
terkait, batasan-batasan yang ada (constraints), dan hal-hal terkait lainnya. Model Base
memungkinkan pengambil keputusan menganalisa secara utuh dengan mengembangkan dan
membandingkan solusi alternatif [6].

c. Pengelolaan Dialog / User Interface
Pengelolaan ini terkadang disebut sebagai subsistem dialog, merupakan penggabungan antara
dua komponen sebelumnya yaitu Database Management dan Model Base yang disatukan dalam
komponen ketiga (user interface), setelah sebelumnya dipresentasikan dalam bentuk model
yang dimengerti komputer. User interface menampilkan keluaran sistem bagi pemakai dan
menerima masukan dari pemakai ke dalam sistem pendukung keputusan [6].

2. METODE PENELITIAN

Pada bagian ini peneliti menjelaskan mengenai metodologi penelitian, jenis penelitian, sifat
penelitian, pendekatan penelitian, metode pengumpulan data, dan metode analisis data.

2.1. Metodologi Penelitian

Langkah-langkah penelitian yang dilakukan peneliti mengikuti alur seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 2 di bawah ini.

Studi Pustaka

- Untuk memperoleh pengertian
secara teori,

- Untuk  memperoleh  jumal-
jumnal peneliian terdahulu
sebagai acuan penelitian saat

!

Studi Lapangan

- Menarima informasi mengenai
kendala penanganan
penyaluran dana BSM di SMP
Negeri 6 Kabupaten Nganjuk.

- Menarima informasi mengena
aturan pembagian dana BSM
dari narasumber,

- Menerima informasi mengenai
kriteria-kriteria yang menjadi
bahan pertimbangan pihak
sekolah untuk menentukan
prioritas siswa dalam
menerima dana BSM sesuai
aturan  Dinas Pendidikan
Kabupaten Nganjuk.

Analisis

- Memahami alur pendataan

manual penyaluran dana BSM
kepada para siswa,

- Memahami alur perhitungan

dalam rangka pengambilan
keputusan sesuai  algoritma
dari metode SAW, AHF, FM,
dan fuzzy.

- Mengidentifikasi masalah pada

sistem penyaluran dana BSM
di SMP Negeri 6 Kabupaten
Nganjuk.

- Menganalisis sistem.
- Melaporkan  temuan-temuan

dari hasil analisis kepada
Kepala SMP Meger 6
Kabupaten Nganjuk.

v

!

Observasi dan Wawancara

- Mengamati langsung
pendataan penyaluran dana
BEM di SMP MNegeri 6
Kabupaten Nganjuk,

- Mengamati langsung
pembagian angket oleh pihak
sekolah kepada orangtuaheali
siswa.

- Tanya jawab dengan Kepala
Sekolah dan Panitia
Panyaluran Dana BSM di SMP
Negeri & Kabupaten Nganjuk.

- Tanya  jawab mengenal
kesadizan SMP Megeri &
Kabupaten MNganjuk sebagai
tempat penelitian.

Perancangan

- Merencanakan perangkat lunak

untuk membuat program dan
perangkat keras untuk
implementasi program.

- Mendesain sistem program,

dimulai  dari  mendesain
keluaran, proses-proses, basis
data, dan form-form entry.

v

Pengkodean

- Membuat sistem basis data,

form-form antry, proses-
proses, dan keluaran-keluaran

program.
v

Pengujian

- Menerapkan program  SPK

BEM pada SMP Megeri &
Kabupaten Nganjuk.

I

Gambar 2. Metodologi Penelitian

Juni 2018



Generation Journal / Vol. 2 No. 2 Juni 2018 / e-ISSN: 2549-2233 / p-ISSN: 2580-4952 4

2.1. Jenis, Sifat, dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah tindakan, karena peneliti mengumpulkan angket
yang telah dikembalikan oleh orangtua/wali siswa dan peneliti memberi nilai bobot untuk tiap-tiap
jawaban pada angket. Nilai bobot baku untuk setiap kriteria telah ditetapkan oleh pihak sekolah.

Sifat penelitian adalah deskriptif, yaitu mendeskripsikan kegiatan penelitian dari tahap
awal, melakukan analisis perhitungan, sampai membuat suatu kesimpulan berdasarkan kejadian
nyata pada kegiatan penyaluran dana BSM kepada para siswa oleh Panitia BSM di SMP Negeri 6
Kabupaten Nganjuk.

Pendekatan penelitian ini adalah bersifat kualitatif, yaitu memahami cara kerja algoritma
tiap-tiap metode dalam sistem pengambilan keputusan yang akan dibandingkan, kemudian algoritma
itu dipakai untuk pemrosesan pengambilan keputusan sampai menghasilkan keluaran berupa hasil
perankingan prioritas siswa dalam menerima dana BSM.

2.1. Metode Pengumpulan Data

Peneliti melakukan pengumpulan data pada penelitian ini dengan cara:

a. Peneliti melakukan observasi dan wawancara dengan anggota tim Panitia Penyaluran Dana
BSM. Dari kegiatan ini peneliti dapat mengetahui aturan-aturan mengenai penyaluran dana
BSM kepada para siswa dan kriteria-kriteria yang menjadi bahan pertimbangan panitia dalam
menyalurkan dana BSM.

Aturan-aturan mengenai penyaluran dana BSM kepada para siswa meliputi:

1) Dana BSM dibagikan secara merata kepada seluruh siswa.

2) Para orangtua/wali siswa yang memiliki KPS ataupun dapat menunjukkan SKM mendapat
prioritas pertama untuk menerima dana BSM.

3) Angket rekomendasi penerimaan dana BSM dari sekolah dibagikan khusus kepada para
orangtua/wali siswa yang tidak memiliki KPS/SKM.

4) Orangtua/wali siswa mengisi angket itu dan mengembalikannya kepada Panitia Penyaluran
Dana BSM, untuk keperluan pemrosesan penyaluran dana BSM.

5) Orangtua/wali siswa yang tidak mengisi angket itu ataupun tidak mengembalikan angket
itu kepada Panitia Penyaluran Dana BSM, mereka tetap dapat menerima dana BSM pada
urutan terakhir setelah dana BSM dibagikan kepada grup orangtua/wali siswa yang
memiliki KPS/SKM dan grup orangtua/wali siswa yang mengembalikan angket itu kepada
Panitia Penyaluran Dana BSM.

Tabel 1 di bawah ini mencatat kriteria-kriteria penyaluran dana BSM yang ditetapkan oleh

Panitia Penyaluran Dana BSM SMP Negeri 6 Kabupaten Nganjuk.

Tabel 1. Kriteria dan Bobot yang Ditetapkan

Nama Kriteria Keterangan Bobot
K1 Penghasilan orangtua/wali 35%
K2 Keadaan bangunan rumah orangtua/wali 35%
K3 Jumlah saudara siswa 15%
K4 Jumlah anak yang masih menjadi tanggungan orangtua 15 %

Tabel 2 di bawah ini mencatat pilihan-pilihan untuk kriteria K1 dan nilai untuk masing-masing
pilihan pada kriteria K1.

Tabel 2. Nilai yang Ditetapkan untuk Kriteria K1

Batasan Penghasilan Orangtua/Wali Siswa Per Bulan Nilai
Kurang dari Rp 500.000,00
Antara Rp 500.000,00 sampai Rp 1.000.000,00
Antara Rp 1.000.000,00 sampai Rp 2.000.000,00
Lebih dari Rp 2.000.000,00

—

N AN O

Tabel 3 di bawah ini mencatat pilihan-pilihan untuk kriteria K2 dan nilai untuk masing-masing
pilihan pada kriteria K2.
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Tabel 3. Nilai yang Ditetapkan untuk Kriteria K2

Keadaan Bangunan Rumah Orangtua/Wali Siswa Nilai
Rumah sangat sederhana (RSS) 10
Rumah sederhana (RSd) 8
Rumah standar (RSt) 4
Rumah mewah (RM) 2

Panitia Penyaluran Dana BSM SMP Negeri 6 Kabupaten Nganjuk menetapkan bahwa untuk
kriteria K3 dan kriteria K4 adalah berupa pertanyaan yang meminta jawaban dari orangtua/wali
siswa dengan cara diisi nilai angka sesuai dengan jumlah saudara siswa dan jumlah anak yang
masih menjadi tanggungan orangtua siswa, seperti yang ditulis pada Gambar 3.

TPTD SHIFP MNegeri 6 Nganjuk
J1. Letjen Suprapto INo 257
Nganjuk 64416

ANGEET ISITATN REKOMEND AST
PENERIMAAT DATNA BATNTUATT SISWA MISEKIN

Berilah tanda silang (30 di salah satu jawab an vang sesual untulk pertanyaan nomor 1 dan nomor 2.
1. Jumlah penghasilan orangtua/wali siswa perbulan:

O Furang dari Rp S00.000,-
2 Antara Ep S00.000,- sammpal Ep 1.000.000,-.
O Antara FEp 1.000.000,- sampail Ep 2.000.000,-.
2 D atas Bp 2.000.000,-.

2. KEeadaan bangunan rumah orangtuadwali siswa:
O Rumah sangat sederhana.
<O Rumah sederhana
< ERumah standar.

2 Rumah mewah.
Isilah dengan anglea untuk jawab an pertanyasn nomor 3 dan nomeor 4
3. Jumlah saudara siswa = ... ..
4. Jurmnlah anak yang masih menjadi tanggungsan orangtua siswa =

Dremikian isian pada angleet ini telah diisikan jawaban yang benar oleh orangtuaswali siswa untulke
dapat diusulkan menerima dana Bantuan Siswa bdiskin

Mgamjuls, ...
Crangtuadwali siswa

Gambar 3. Angket Isian Rekomendasi Dana BSM

Wawancara lain yang telah dilakukan oleh peneliti dengan Tim Panitia Penyaluran Dana BSM
adalah mengenai pemrosesan data dari perolehan jawaban pada angket di Gambar 2 sampai
menghasilkan perankingan nama para siswa yang berhak mendapatkan dana BSM. Dari
kegiatan ini peneliti dapat melihat worksheet Microsoft Excell yang dipakai oleh panitia
tersebut adalah dengan cara menjumlahkan langsung nilai-nilai pada tiap-tiap jawaban dalam
angket itu untuk mendapatkan nilai prioritas siswa dalam menerima dana BSM.

Dari hasil observasi dan wawancara ini peneliti memahami bahwa kriteria-kriteria yang ditulis
pada Tabel 1 dapat dijadikan sebagai kriteria-kriteria yang akan diuji oleh metode-metode
sistem pendukung keputusan yang dibahas dalam penelitian ini. Acuan nilai bobot untuk
Kriteria 1 dapat peneliti ambil dari data pada Tabel 2 dan acuan nilai bobot untuk Kriteria 2
dapat peneliti ambil dari data pada Tabel 3. Sehingga nanti alur perhitungan pengambilan
keputusan melalui metode-metode yang dibahas dalam penelitian ini mengacu kepada data dari
Tabel 1 sampai Tabel 3 khusus untuk perankingan prioritas siswa penerima BSM dari grup
orangtua/wali yang mengisi dan mengembalikan angket kepada Panitia Penyaluran Dana BSM
di sekolah ini.
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2.1. Metode Analisis Data

Langkah-langkah dalam analisis data yang dilakukan oleh peneliti meliputi:

a. Mengklasifikasi Data
Klasifilasi data dibuat sesuai kriteria-kriteria yang akan diuji oleh metode-metode sistem
pendukung keputusan sesuai keperluan penyaluran dana BSM. Macam-macam kriteria ini telah
ditulis pada Tabel 1. Macam-macam kriteria ini kemudian menjadi pertanyaan-pertanyaan yang
ditulis pada angket rekomendasi penyaluran dana BSM seperti yang telah ditunjukkan pada
Gambar 2.

b. Menganalisis Data
Analisis data dilakukan dalam proses perhitungan sesuai metode sistem pendukung keputusan
yang dimaksudkan untuk mencari kesimpulan/solusi akhir, yaitu berupa ranking prioritas siswa
dalam menerima dana BSM khusus mereka yang tidak memiliki KPS/SKM.

c. Memaknai Data
Memaknai data bertujuan untuk menghindari kesalahan dalam proses perhitungan, sebab setiap
kriteria memiliki nilai bobot yang telah ditentukan (untuk kriteria K1 dan kriteria K2) maupun
nilai bobot sesuai perolehan jawaban pada angket yang telah dijawab oleh orangtua/wali siswa
(untuk kriteria K3 dan kriteria K4).

d. Menarik Kesimpulan
Penarikan kesimpulan dilakukan atas hasil akhir (solusi) dari setiap metode sistem pendukung
keputusan yang dipilih, maupun penarikan kesimpulan mengenai penentuan metode mana yang
terbaik khusus untuk kasus penyaluran dana BSM ini.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Perbandingan dua metode pada penelitian ini ditujukan untuk mengetahui tingkat
keberhasilan penerapan metode pada [7] suatu sistem pendukung keputusan. Dengan menggunakan
data dan kriteria yang sama [7], sistem ini menyelesaikan permasalahan pendistribusian dana BSM.

Tabel 4 di bawah ini berisi data jawaban angket dari para siswa yang akan dicari peringkat
prioritas/peluang untuk memperoleh dana BSM. Tabel 4 ini merupakan tabel penilaian dari tiap-tiap
alternatif (siswa) pada setiap kriteria sesuai pertanyaan angket.

Tabel 4. Data Calon Penerima Dana BSM

Kriteria
Nama Siswa KPS/SKM K1 K2 K3 K4
Ninik Setyorini Y 10 8 3 2
Indah Astutik Y 6 10 2 1
Bambang Suhartoyo T 4 4 1 0
Tomy Setyawan Y 2 4 2 1
Setiawan Y 6 10 5 3
Melati Anggraini T 4 4 0 0
Agustin Neni T 2 4 3 3
Pongki Pramudia T 10 8 2 2
Moh. Saiful T 4 4 1 1
Andik Arafik T 2 4 2 2

Kolom KPS/SKM menunjukkan tentang kepemilikan KPS/SKM, nilai “Y” untuk para siswa yang
memiliki KPS/SKM, dan nilai “T” untuk para siswa yang tidak memiliki KPS/SKM.

Untuk siswa yang memiliki KPS/SKM mendapat prioritas pertama dalam menerima dana BSM,
sehingga pencarian solusi melalui penyelesaian dengan metode Simple Additive Weighting dan
Profile Matching di bawah ini dikhususkan untuk perankingan urutan siswa yang tidak memiliki
KPS/SKM yaitu Bambang Suhartoyo, Melati Anggraini, Agustin Neni, Pongki Pramudia, Moh.
Saiful, dan Andik Arafik.

2.1. Analisis Pencarian Solusi dengan Metode Metode Simple Additive Weighting
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Cara kerja metode Simple Additive Weighting adalah dengan mencari penjumlahan terbobot
dari rating kinerja pada setiap alternatif pada semua atribut, metode ini juga membutuhkan proses
normalisasi matriks keputusan (X) ke suatu skala yang dapat diperbandingkan dengan semua rating
alternatif yang ada. Proses normalisasi didapat untuk tiap kolom kriteria dengan membaginya
dengan nilai kolom kriteria yang tertinggi dalam kolom matriks tersebut [8].

Rumus untuk melakukan normalisasi di metode Simple Additive Weighting adalah:
xij / Maxi xij; jika j adalah atribut benefit...................ocoil (1)
Lij =
Mini xij / Xij3 jika j adalah atribut cost...............oco 2)
Dengan rij adalah rating kinerja ternormalisasi dari alternative Ai pada atribut Cj; di manai=1, 2,
..,mydanj=1,2, .., n[8].

Iij = X W Y (3)

Dimana nilai Vi yang lebih besar mengindikasikan bahwa alternatif Ai lebih terpilih [9].

Penyelesaian permasalahan pendistribusian dana BSM dengan metode Simple Additive
Weighting terdiri dari langkah-langkah di bawah ini:
a. Mencari nilai normalisasi setiap alternatif untuk setiap kriteria [9], yaitu untuk kriteria K1
sampai kriteria K4 pada Tabel 4

Nilai n Bambang untuk K1:
NBambang = 4 / max{10; 6; 4; 2; 6; 4; 2; 10; 4; 2}
=4/10=04.
Nilai n Bambang untuk K2:
NBambang = 4 / max{8; 10; 4; 4; 10; 4; 4; §8; 4; 4}
=4/10=04.
Nilai n Bambang untuk K3:
NBambang = 1 / max{3;2; 1; 2; 5; 0; 3; 2; 1; 2}
=1/5=0.2.
Nilai n Bambang untuk K4:
NBambang = 0 / max{2; 1; 0; 1; 3; 0; 3; 2; 1; 2}
=0/3=0.

Dengan cara yang sama seperti perhitungan nilai n untuk Bambang kemudian dapat dicari nilai

n untuk setiap alternatif yang lain yang tidak memiliki KPS/SKM seperti perincian perhitungan

di bawabh ini:
Nvelatis = 4 / max{10; 6; 4; 2; 6; 4; 2; 10; 4; 2} =4/ 10 = 0.4.
Nvelatiz = 4 / max{8; 10; 4; 4; 10; 4; 4, 8;4;4}=4 /10 = 0.4.
nwelatiz =0 / max{3; 2; 1; 2;5;0; 3;2;1;2}=0/5=0.
Nnwelatis =0 / max{2; 1;0; 1; 3;0; 3;2;1;2}=0/3=0.
Nagusiin1 = 2 / max{10; 6; 4; 2; 6; 4; 2; 10; 4;2}=2/10=0.2.
Nagustinz = 4 / max{8; 10; 4; 4; 10; 4; 4; 8;4;4}=4/10=0.4.
Nagustina = 3 / max{3; 2; 1; 2;5;0; 3; 2;1; 2}=3/5=0.6.
Nagustina =3 / max{2; 1;0; 1; 3; 0; 3; 2; 1;2}=3 /3 =1.
nrongkiz = 10 / max{10; 6; 4; 2; 6; 4; 2; 10; 4; 2} =10/ 10 =1.
Nrongki2 = 8 / max{8; 10; 4; 4; 10; 4; 4; 8; 4;4}=8 /10 = 0.8.
Nprongkia =2 / max{3; 2;1;2; 5;0;3;2;1;2}=2/5=0.4.
Nprongkia =2 / max{2; 1;0; 1; 3;0; 3; 2; 1;2}=2 /3 =0.67.
nsaifur = 4 / max{10; 6; 4; 2; 6; 4; 2; 10; 4;2}=4/10=0.4.
nsaiful2 = 4 / max{8; 10; 4; 4; 10; 4; 4; 8; 4;4}=4 /10 =0.4.
nsaifuiz = 1/ max{3;2;1;2;5;0;3;2;1;2}=1/5=0.2.
nsaifuia =1 / max{2;1;0; 1; 3; 0; 3;2; 1;2}=1/3=0.3.
nandik1 = 2 / max{10; 6; 4; 2; 6; 4; 2; 10; 4;2}=2/10=0.2.
Nandikz = 4 / max{8; 10; 4; 4; 10; 4; 4; 8; 4; 4} =4/ 10 = 0.4.
Nandika =2 / max{3; 2;1;2;5;0; 3;2;1;2}=2/5=0.4.
Nandika =2 / max{2; 1;0; 1; 3;0; 3; 2; 1;2}=2 /3 =0.67.
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b. Menyusun matriks R
Hasil dari proses normalisasi pada langkah (a) di atas kemudian dapat dibentuk suatu matriks

R sebagai berikut:
0.4 0.4 0.2 0
0.4 0.4 0 0
R= 0.2 0.4 0.6 1
1 0.8 0.4 0.67
0.4 0.4 0.2 0.3
0.2 0.4 0.4 0.67

c. Menghitung nilai P (priority) untuk tiap alternatif
Nilai-nilai pada tiap-tiap baris untuk tiap-tiap kolom pada matriks R di langkah (b) kemudian
dikalikan dengan nilai bobot yang telah ditetapkan untuk tiap-tiap kriteria di Tabel 1 sehingga
diperoleh perhitungan di bawah ini:
Pgambang = 0.35 * 0.4+ 0.35*0.4+0.15 *0.2+0.15*0=0.14+0.14 + 0.03 + 0=0.31.

Pmelati = 0.35 0.4+ 0.35*0.4+0.15*0+0.15*0=0.14+0.14 +0 + 0= 0.28.
Pagustin=0.35*0.2+0.35*0.4+0.15*0.6 +0.15*1=0.7 + 0.14 + 0.09 + 0.15 = 0.45.
Ppongki =0.35* 1+ 0.35*0.8 +0.15 * 0.4 + 0.15 * 0.67

=0.35+0.28 + 0.06 + 0.1005 = 0.7905.
Psaifut = 0.35 * 0.4 + 0.35 * 0.4 + 0.15 * 0.2+ 0.15 * 0.3

=0.14+0.14 + 0.03 + 0.045 = 0.355.
Pandik =0.35 * 0.2 +0.35* 0.4 +0.15 * 0.4 + 0.15 * 0.67

=0.07 +0.14 + 0.06 + 0.1005 = 0.3705.

d. Perankingan
Tabel 5 di bawah ini berisi informasi nilai prioritas dengan urutan descending yang diperoleh
dari perhitungan nilai P pada langkah (c).

Tabel 5. Perankingan Prioritas

Nilai Priority Nama Siswa
0.7905 = 79% Pongki Pramudia
045 =45% Agustin Neni
0.3705=37% Andik Arafik

0.355 =35,5% Moh. Saiful

031 =31% Bambang Suhartoyo
028 =28% Melati Anggraini

Solusi lengkap dengan metode Simple Additive Weighting dapat disusun menjadi suatu
informasi penyaluran dana BSM seperti yang ditulis pada Tabel 6.

Tabel 6. Solusi dari Metode Simple Additive Weighting

Nama Siswa KPS/SKM Prioritas Solusi
Ninik Setyorini Y 100%  Urutan 1
Indah Astutik Y 100%  Urutan 1
Tomy Setyawan Y 100%  Urutan 1
Setiawan Y 100%  Urutan 1
Pongki Pramudia T 79%  Urutan 2
Agustin Neni T 45% Urutan 3
Andik Arafik T 37% Urutan 4
Moh. Saiful T 35,5% Urutan 5
Bambang Suhartoyo T 31% Urutan 6
Melati Anggraini T 28%  Urutan 7

Setelah para siswa di atas menerima dana BSM, penyaluran dana BSM kemudian diberikan kepada para
siswa dengan orangtua tidak menjawab angket kuisioner ataupun tidak mengembalikan angket itu kepada
tim Panitia Penyaluran Dana BSM.
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2.1. Analisis Pencarian Solusi dengan Metode Metode Profile Matching

Langkah-langkah dalam penyelesaian perhitungan dengan menggunakan metode Profile
Matching [10]:
a. Aspek-aspek penilaian.
b. Pemetaan GAP kompetisi.
c. Pembobotan GAP kompetisi.
d. Perhitungan dan pengelompokan Core Factor dan Secondary Factor
1) Perhitungan core factor menggunakan rumus di bawah ini:
NCF =XNC (aspek) / ZIC....c.ooiiiiiiiieiiieieeie, 4)
yang mana:
NCF = Nilai rata-rata core factor.
¥NC(aspek) = Jumlah total nilai core factor.
YIC = Jumlah item core factor.
2) Perhitungan secondary factor bisa ditunjukkan dengan rumus berikut:
NSF =XNS (aspek) / ZIS....coviriiiiiiiiieieeeee, %)
yang mana:
NSF = Nilai rata-rata secondary factor.
YNS(aspek) = jumlah total nilai secondary factor.
YIS = Jumlah item secondary factor.
e. Perhitungan nilai total
Rumus perhitungan nilai total adalah sebagai berikut:
(x)%NCF (aspek) + (x)%NSF(aspek) = N(aspek)........c.cceeeveinnnen. (6)
yang mana:
NCF(aspek) = nilai rata-rata core factor (aspek).
NSF (aspek) = nilai rata-rata secondary factor (aspek).
N(aspek) = nilai aspek (aspek).
(x)% = nilai persen yang di-input-kan.
f.  Perhitungan penentuan ranking mengacu pada hasil perhitungan
Rumus perhitungan penentuan ranking adalah sebagai berikut:
ZX)VONK. .. @)
yang mana:
Nk = nilai kriteria.
(x)% = nilai persen yang di-input-kan.

Tabel 7 di bawah ini berisi bobot nilai gap sesuai ketentuan dalam metode Profile Matching.

Tabel 7. Bobot Nilai Gap [7]

Selisih Gap Bobot Nilai Keterangan

0 5,0 Kriteria sesuai dengan yang dibutuhkan
1 4,5 Kriteria kelebihan 1 tingkat/level

-1 4,0 Kriteria kurang 1 tingkat/level
2 3,5 Kriteria kelebihan 2 tingkat/level

-2 3,0 Kriteria kurang 2 tingkat/level
3 2,5 Kriteria kelebihan 3 tingkat/level

-3 2,0 Kriteria kurang 3 tingkat/level
4 1,5 Kriteria kelebihan 4 tingkat/level

-4 1,0 Kriteria kurang 4 tingkat/level

Dengan acuan data pada Tabel 1 sampai Tabel 3 tentang kriteria dan bobot nilai untuk
kriteria, serta acuan data pada tabel 4 yang berisi data calon penerima dana BSM, maka penyelesaian
permasalahan pendistribusian dana BSM dengan metode Profile Matching terdiri dari langkah-
langkah di bawah ini:

a. Menghitung Gap
Hasil penilaian angket (kolom K1 sampai kolom K4) pada Tabel 4 disalin ke dalam empat baris
pertama pada Tabel 8, kemudian nilai-nilai itu dikurangkan dengan nilai acuan untuk
memperoleh selisih gap di empat baris yang terakhir pada Tabel 8 ini pula.
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Tabel 8. Selisih Gap

Nama Siswa K1 K2 K3 K4
Bambang Suhartoyo 4 4 1 0
Melati Anggraini 4 4 0 0
Agustin Neni 2 4 3 3
Pongki Pramudia 10 8 2 2
Moh. Saiful 4 4 1 1
Andik Arafik 2 4 2 2

Nilai acuan 6 8 3 2

Hasil Selisih
Bambang Suhartoyo -2 -4 2 2
Melati Anggraini -2 -4 -3 -2
Agustin Neni -4 -4 0 2
Pongki Pramudia 4 0 -1
Moh. Saiful 2 -4 2 -1
Andik Arafik -4 -4 -1

b. Pembobotan
Nilai selisih gap di empat baris terakhir pada Tabel 8 kemudian dibandingkan dengan selisih
gap pada Tabel 7 untuk memberi bobot nilai kepada tiap-tiap alternatif yang hasilnya tertulis
pada Tabel 9.

Tabel 9. Hasil Pembobotan

Nama Siswa K1 K2 K3 K4
Bambang Suhartoyo 3.0 1.0 3.0 3.0
Melati Anggraini 3.0 1.0 2.0 3.0
Agustin Neni 1.0 1.0 5.0 35
Pongki Pramudia 1.5 5.0 4.0 5.0
Moh. Saiful 3.0 1.0 3.0 4.0
Andik Arafik 1.0 1.0 4.0 5.0

c. Perhitungan core factor dan secondary factor

Kriteria-kriteria pada Tabel 1 dapat dikelompokkan menjadi kelompok core factor dan
kelompok secondary factor. Kelompok core factor merupakan faktor utama dalam penilaian,
yaitu meliputi penghasilan orangtua/wali dan keadaan bangunan rumah orangtua/wali.
Kelompok secondary factor merupakan faktor pendukung dari core factor, yaitu meliputi
jumlah saudara siswa dan jumlah anak yang masih menjadi tanggungan orangtua.
Berdasarkan hasil pembobotan pada Tabel 9 dapat dilakukan proses perhitungan core factor
dan perhitungan secondary factor untuk setiap siswa sebagai berikut:

CFgambang = (3.0 +1.0) /2=4.0/2=2.0.

CFmetai = (3.0 +1.0)/2=4.0/2=2.0.

CF AgustinNeni = (1.0 +1.0) /2=2.0/2=1.0.

CFpongki Pramudia = (1.5 +5.0) /2 =6.5/2=3.25.

CFMoh.saifu = (3.0 +1.0) /2=4.0/2=2.0.

CFAndik Arafik = (1.0 + 1.0) /2=2.0/2 = 1.0.

SFBambang = (3.0 +3.0) /2=6.0/2=3.0.

SFMelaii = (2.0 +3.0) /2=5.0/2=2.50.

SF agustinNeni = (5.0 +3.5) /2 =8.5/2=4.25.

SFpongki Pramudia = (4.0 +5.0) /2=9.0/2=4.5.

SFmoh.saiful = (3.0 +4.0)/2=7.0/2=3.5.

SF Andik Arafik = (4.0 +5.0)/2=9.0/2=4.5.

d. Perhitungan nilai

Berdasarkan Tabel 1 kelompok core factor (meliputi penghasilan orangtua/wali dan keadaan
bangunan rumah orangtua/wali) memiliki persentase nilai 35%, dan kelompok secondary factor
(meliputi jumlah saudara siswa dan Jumlah anak yang masih menjadi tanggungan orangtua)
memiliki pensentase nilai 15%.
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Kemudian hasil perhitungan core factor dan secondary factor dari langkah (c) dikalikan dengan
persentase nilai yang telah ditetapkan pada Tabel 1, sehingga menghasilkan perhitungan di
bawabh ini:

Ngambang = (35 /100 * 2.0) + (15 / 100 * 3.0) =0.7 + 0.45 = 1.15.

Nmelati = (35 /100 * 2.0) + (15 /100 * 2.5) = 0.7 + 0.375 = 1.075.

Nagustin= (35 /100 * 1.0) + (15 / 100 * 4.25) = 0.35 + 0.6375 = 0.9875.

Npongki = (35 / 100 * 3.25) + (15 / 100 * 4.5) = 1.1375 + 0.675 = 1. 8125.

Nsaifu = (35 /100 * 2.0) + (15 / 100 * 3.5) = 0.7 + 0.525 = 1.225.

Nandik = (35 /100 * 1.0) + (15 /100 * 4.5) =0.35 + 0.675 = 1. 025.

Perankingan
Hasil perhitungan nilai pada langkah (d) dapat diurutkan descending untuk membentuk ranking
peluang penerima BSM dengan hasil seperti yang tertulis pada Tabel 10.

Tabel 10. Perankingan Nilai

Nilai Priority Nama Siswa
1.8125 Pongki Pramudia
1.225 Moh. Saiful
1.15 Bambang Suhartoyo
1.075 Melati Anggraini
1.025  Andik Arafik
0.9875  Agustin Neni

Solusi lengkap dengan metode Profile Matching dapat disusun menjadi suatu informasi

penyaluran dana BSM seperti yang ditulis pada Tabel 11.

Tabel 11. Solusi dari Metode Profile Matching

Nama Siswa KPS/SKM Prioritas Solusi
Ninik Setyorini Y ~ Urutan 1
Indah Astutik Y ~ Urutan 1
Tomy Setyawan Y ~ Urutan 1
Setiawan Y ~ Urutan 1
Pongki Pramudia T 1.8125  Urutan 2
Moh. Saiful T 1.225 Urutan 3
Bambang Suhartoyo T 1.15 Urutan 4
Melati Anggraini T 1.075  Urutan 5
Andik Arafik T 1.025 Urutan 6
Agustin Neni T 0.9875 Urutan 7

Setelah para siswa di atas menerima dana BSM, penyaluran dana BSM kemudian diberikan kepada para
siswa dengan orangtua tidak menjawab angket kuisioner ataupun tidak mengembalikan angket itu kepada
tim Panitia Penyaluran Dana BSM.

4. SIMPULAN
Kesimpulan Peneliti setelah membuat perbandingan hitungan dari masing-masing metode
adalah:
a. Duabuah metode yang diperbandingkan dalam penelitian ini sama-sama dapat dipakai di dalam

sistem pendukung keputusan untuk mencari solusi atas permasalahan pendistribusian dana
BSM, tergantung kepada karakteristik nilai pada keluaran yang diinginkan.

Jika diinginkan suatu keluaran berupa persentase nilai prioritas, maka pencarian solusi lebih
tepat metode Simple Additive Weighting. Jika diinginkan suatu keluaran berupa nilai nilai
peluang/probabilitas, maka metode Profile Matching lebih tepat dipakai untuk pencarian solusi.
Mengenai metode mana yang terbaik untuk dipakai dalam pemecahan permasalahan
pendistribusian dana BSM sangat dipengaruhi oleh jumlah data yang diproses dan apa macam
permasalahan yang akan diselesaikan serta karakteristik dari nilai keluaran yang diinginkan
oleh pengguna.
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5. SARAN

Pada kesempatan ini peneliti dapat menyampaikan saran kepada para peneliti lain yang

berminat untuk meneruskan penelitian saat ini adalah mengenai: Pada penelitian ini baru dapat
dibahas mengenai karakteristik data pada nilai keluaran yang dipakai untuk menentukan pemilihan
suatu metode yang cocok dalam penyelesaian permasalahan. Untuk itu diharapkan para peneliti lain
dapat menemukan suatu metode yang terbaik untuk permasalahan ini yang ditinjau dari sisi
karakteristik data secara total.

(9]

(10]
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